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Karungut berasal dari kata karunya dalam bahasa Sangiang atau bahasa Sangen 
(bahasa Ngaju kuno) yang berarti sama dengan tembang atau nyanyian. Pada awalnya 
Karungut dilantunkan tanpa menggunakan iringan, namun seiring perkembangannya 
Karungut mulai menggunakan instrumen pengiring. Karungut juga merupakan salah 
satu seni sastra yang diwariskan dari generasi ke generasi secara lisan dalam suku 
Dayak Ngaju Kalimantan Tengah. Tradisi Dayak Ngaju lebih mengenal tradisi lisan 
daripada tradisi tulisan, oleh karena itu hingga saat ini pendokumentasian tertulis 
tentang kesenian Karungut jarang ditemukan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang meliputi analisis isi 
komunikasi dan analisis isi laten. Penelitian kualitatif dibutuhkan untuk mendapatkan 
data dari masyarakat khususnya data secara lisan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
Karungut memiliki struktur kebentukan lagu, melodinya memiliki semacam cengkok 
yang mendekati ornamentasi musik barat, yaitu acciaccatura, mordent, dan teknik 
slide. Pola ritmis yang digunakan yaitu sukat empat perempat. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi guna mendukung eksistensi seni Karungut 
dan menambah pendokumentasian tertulis sebagai referensi atau sumber acuan untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya tentang Karungut. 




The word Karungut comes from the Sangiang language or Sangen language 
(Ancient Ngaju Dialect) word karunya, which means songs or singing. In first, 
Karungut was sung without any music accompaniment, but in the development 
Karungut would later been sung with musical instrument accompaniment. Karungut 
is also one of the literary art passed down orally from generation to generation in the 
Central Kalimantan Dayak Ngaju tribe. The Dayak Ngaju traditions are more orally 
tradition rather than written tradition, therefore until these days written 
documentation about the arts of Karungut are rarely found. 
This study uses qualitative research methods which include communication’s 
content analysis and latency content analysis. The qualitative research is needed to 
get the data from the community, especially the verbally data. This study shows that 
Karungut have the song-like structure (song form), which its melodies have some sort 
of twist, which have a similarity to western musical ornamentation, namely 
acciaccatura, appoggiatura, mordent, and slide technique. The rhythmic patterns 
used are measures of four-by-four. This research is expected to contribute to support 
the existence of the Karungut art and add written documentation as reference or 
source of reference for further researches on Karungut.  
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